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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan dan lingkungan
kerja terhadap Kinerja karyawan bagian produksi. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan
terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada bagian produksi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
literature review, data dikumpulkan dengan cara melakukan analisis pada penelitian
sebelumnya dengan judul yang sama. yaitu terkait dengan Pengaruh Kedisiplinan dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi. Hasil penelitian ini adalah
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan dan lingkungan kerja
terhdap kinerja karyawan. Kemudian, nilai p value sig < 0,05 yaitu 0,000 yang berarti
Kedisiplinan dan Lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada bagian produksi.

Kata Kunci: Kedisiplinan, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Di dalam suatu organisasi atau perusahaan maupun instansi Sumber Daya Manusia
menjadi sangatlah penting dalam menggapai tujuan yang telah di tetatapkan. Sebagai Salah
satu upayanya adalah dengan melakukan inovasi dengan menggunakan teknologi yang
terbaru dan digitalisasi serta pengembangan karyawan sudah harus dilakukan untuk
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meningkatkan kuantitas dan kualitas produksinya. Oleh, karena itu kinerja karyawan menjadi
hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Berbagai upaya dan kebijakan dari organisasi
dalam mendorong Kkinerja karyawan untuk meningkatkan produktivitasnya. Kinerja
karyawan yang baik dapat dilihat dari kerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Yulandri & Onsardi, 2021).

Dengan demikian, berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan juga
perlu diperhatikan. Salah satunya adalah kedisiplinan, Kedisiplinan atau displin adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan, badan atau
organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku.(Rialmi, 2020). Hal itu akan meningkatkan
semangat dan keinginan untuk bekerja, hal ini tentunya akan memberikan keuntungan bagi
perusahaan maumpun untuk individu itu sendiri (Ernawati, 2021). Seseorang dengan tingkat
kedisiplinan yang tinggi akan melaksanakan tugas yang diberikan tanpa harus menunggu
perintah dariatasan nya. Kedisiplinan adalah kesadaran seseorang dalammelaksanakan tugas
dan menaati peraturan dann orma-normasosial yang berlaku di perusahaan.

Selain kedisiplinan faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
Lingkungan kerja (Novriani Gultom & Nurmaysaroh, 2021). Menurut (Sofyan, 2018)
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar para pekerja dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan kepada karyawan.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar para pekerja baik secara fisik atau non fisik yang mempengaruhi tugas-tugas yang di
bebankan dan lingkungan kerja yang kondusif akan mendorong dan meningkatkan gairah
kerja karyawan sehingga kinerja karyawan dapat memuaskan.

Kinerja adalah bagian yang tidak pernah luput dari organisasi atau perusahaan.
Dalam manajemen, pengertian kinerja adalah suatu prestasi kerja atau hasil kerja seseorang
berdasarkan kuantitas dan kualitas kerja atau kegiatan yang dicapai dalam melaksanakan
fungsinya sesuai dengan tanggung jawab. Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian suatu kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sebuah visi, misi, dan tujuan
organisasi yang dituangkan dalam perencanaan organisasi.(Santoso, 2018) mengemukakan,
definisi kinerja adalah seperangkat hasil yang dicapai dan pencapaian nya tertuju pada
tindakan pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini
yaitu tentang “Pengaruh Kedisiplinan dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Bagian Produksi”

Berdasarkan pemaparan diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan terhadap
kinerja karyawan bagian produksi ?

2. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan bagian produksi ?

3. Secara simultan, apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
kedisiplinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan bagian produksi ?

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan ()

Kinerja merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam menjalankan
tugasnya. Kinerja dalam bahasa Inggris adalah performance, yang berarti prestasi kerja,
pencapaian kerja, keberhasilan kerja dan pelaksanaan kerja yang berarti kinerja dapat disebut
sebagai pencapaian atau keberhasilan seseorang yang menyangkut dengan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya atau dengan sebutan lain hasil kerja seseorang dalam melaksanakan
tugasnya.
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Menurut enurut penelitian(Wowor, 2018) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil
pencapaian kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi
yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diamanahkan oleh perusahaan
dalam mencapai suatu tujuan organisasi.

(Rahman, 2019) mengemukakan kinerja dengan prestasi kerja. Kinerja merupakan
suatu bentuk hasil kerja atau hasil usaha yang dilakukan seseorang yaitu berupa tampilan
fisik, maupun tampilan gagasan. Kinerja sering dihubungkan dengan kompetensi atau
kemampuan pada diri pelakunya. Kinerja (perfomance) tertuju kepada kemampuan
perusahaan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Sedangkan, (Muhammad Andi
Prayogi & Lesmana, 2022) men tafsirkan sebagai upaya yang mencerminkan energi yang
dikeluarkan, Kinerja yaitu menunjukkan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan
yang sudah ditetapkan dalam sebuah pekerjaan.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah pelaksanaan
suatu pekerjaan yang sesuai dengan tanggung jawabnya disertai dengan kemampuan
menguasai pekerjannya sehingga dapat mencapai hasil yang sesuai dengan apa yang
diharapkan. Definisi ini menunjukkan bahwa kinerja ditekankan pada proses, dimana selama
pelaksanaan pekerjaan itu dilakukan penyempurnaan-penyempurnaan sehingga pencapaian
hasil pekerjaan dapat lebih dioptimalkan.

Varibel kinerja sudah banyak dilakukan penelitian sebelumnya, diantaranya yang
dilakukan oleh : (Imelda Andayani & Satria Tirtayasa 2019), (Rizal Nabawi 2019), (Jasman
Saripuddin Hasibuan & Beby Silvya 2019), (Muhammad Andi Prayogi, Muhammad Taufik
Lesmana & Lukman Hakim Siregar 2019), (Diana Khairana Sofyan 2013), (lyta Lestary &
Harmon Chaniago 2017), (Siti Maisarah Hasibuan 2018), (Elizar elizar & Hasrudy Tanjung),
(Saiful Bahri 2019), (Salman farisi, Juli Irnawati & Muhammad Fahmi), (Amin Alhusaini,
Muhammad kristiana & Syaiful Eddy).

Kedisiplinan (X1)

Definisi kedisiplinan adalah kesedian dan kesadaran seseorang dalam mentaati suatu
peraturan perusahaan atau organisasi sesuai dengan norma-norma atau tata tertib sosial yang
berlaku di perusahaan tersebut (Mangkunegara & Octorend, 2018). Sedangkan, Menurut
(Muhanif et al., 2021) disiplin kerja merupakan suatu sikap dari seseorang untuk menaati
peraturan yang berlaku dan menyelesaikan tugas degan tepat wakatu.

Menurut (Firmansyah, 2020) dengan adanya kedisiplinan maka dalam suatu
perusahaan atau organisasi dapat melaksanakan kegiatan kerja dengan baik dalam mencapai
sebuah tujuan bersama. Masalah dalam kedisiplinan kerja bagi pegawai bisa diatasi apabila
masing-masing individu mempunyai kesadaran dan rasa tanggung jawabnya sendiri, namun
sebaliknya jika para pegawai mempunya sikap dan sifat yang tidak baik dan tidak ada rasa
tanggung jawab dalam bekerja maka tujuan perusahan tersebut tidak akan terlaksana dengan
baik. Hal tersebut malah akan membuat permasalahan dalam suatu perusahaan.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Kedisiplinan adalah hal
yang sangat penting bagi keberhasilan seorang dalam menjalan dan melaksanakan dan
menyelesaikan tugas yang dibebankan serta sikap mentaati norma dan peraturan yang
berlaku di perusahaan. Sikap disiplin sangatlah penting dalam kehidupan setiap manusia atau
setiap individu. Seharusnya penanaman disiplin harus dilakukan sejak dini dan dilakukan
mulai sekarang agar kedisiplinan menjadi kebiasaan bagi diri kita. Karena bedasarkan yang
sering kita temukan bahwa orang yang disiplin akan berhasil dalam pekerjaan ataupun
kegiatan yang lainnya sedangkan seorang yang gagal umumnya mereka merupakan orang
yang tidak disiplin.

Penelitian tentang kedisiplinan sudah banyak diteliti sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh : (Umar Wirantas 2017), (Muhammad Sobri & Moerdiyanto 2014), (Ahmad

627 |Page


https://greenpub.org/JIM

https://greenpub.org/JIM, Vol. 1, No. 3, Oktober - Desember 2022

nashir 2016), (Ella Anastasya sinambela, Yusuf Rahman, Al Hakim & Moch Irfan 2019),
(Eka S Ariananda, Syamsuri Hasan & Maman Rahkman 2014), ( Sugeng Haryono 2016),
(Arga Lacopa Arisana & Ismana 2012), ( Zackharia rialmi 2020), Deden Firmansyah &
Mistar 2020), ( Arini Sakinah Anwar 2020), (Rusni & Agustan 2018).

Lingkungan Kerja (X2)

Menurut (Siti Maisarah, Hasibuan, 2018) Lingkungan kerja adalah semua yang
terlibat langsung dengan pekerja, yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi
pekerja dalam melakukan aktivitas pekerjaannya. Lingkungan identik dengan fasilitas yang
disediakan kantor atau perusahaan, seperti suhu ruangan, tata ruangan, kebersihan ruangan,
pencahyaan, dll yang mampu memberikan perasaan nyaman atau tidak nayaman ketika
bekerja.

Lingkungan Kerja menurut(Saleh & Utomo, 2018) adalah salah satu komponen
dalam sebuah perusahaan yang harus menjadi perhatian oleh pihak manajemen. Dalam
perusahaan manufaktur lingkungan kerja menjadi sangat penting karena terlibat langsung
dengan semua aktivitas perusahaan dimana produk perusahaan dihasilkan.

Dalam penelitian (Rohmatulloh, 2019) disebutkan bahwa faktor-faktor lingkungan
kerja meliputi, kewenangan, target pencapaian, cara komunikasi, hubungan antara
karyawan, cara komunikasi, hubungan kerja yang saling support (support sistem),
pengebangan Karie, srta fasilitas secara fisik yang memadai. Ketika beberapa faktor tersebut
tidak dijalankan hal ini akan berpengaruh terhadap kualitas dan produktivitas pegawai.

(Adha et al., 2019) menjelaskan lingkungan kerja sebagai segala sesuatu berupa
peralatan dan fasilitas yang disediakan, bagaiman cara orang-orang dalam menyelesaikan
tugas yang dibebankan seperti metode yang digunakan dan cara memanajemen waktu yang
dialkukan secara bersama-sama atau sebagai individu.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja merupakan
setiap hal yang terlibat langsung dengan karyawan bisa beruka kebijakan dan lain
sebagainya, namun lingkungan biasanya idententik dengan fasilitas yang disediakan
perusahaan yang secara langsung ataupun tidak langsung akan mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan sehingga secara langsung dapat mempengaruhi
kinerja karyawan.

Penelitian Terkiat lingkungan kerja sudah banyak dilakukan penelitian oleh peneliti
sebelumnya, diantaranya oleh : ( Rizal Nabawi 2020), (Risky Nur Adha, Nurul gamariah &
Achmad Hasan Hafidzih 2019), (Tomy Sun Siagian & Hmazmanan Khair 2018), (Siti
Maisarah hasibuan 2018), (Abdul Rachman & Hardi Utomo 2018), (Syaiful Bahri 2019),
(Elizar & hasrudy Tanjung 2018), (Jufrizen & Khairani Nurul Rahmadhani), (Abdi Setiawan
2018), (Anggreany Hustia 2020).

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

dan Lingkungan kerja
berpengaruh
signifikan secara
simultan terhadap
Kinerja Pegawai.

Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja
sebagai varaibel X dan
kinerja karyawan
sebagai varaibel Y.

No | Author (tahun) Hasil Riset Persamaan dengan Perbedaan dengan
terdahulu artikel ini artikel ini
1 (Feel et al., Disiplin kerja, Sama-sama Penelitian kami hanya
2018) Budaya Organisasi menggunakan varibel menggunakan 2

variabel independent
dan tidak menggunakan
variabel budaya
organisasi.

2 (Angriani &

Kedisiplinan dan

Sama-sama

Penelitian kami tidak

628 |Page



https://greenpub.org/JIM

https://greenpub.org/JIM,

Vol. 1, No. 3, Oktober - Desember 2022

Eliyana, 2020)

Kompensasi secara
simultan berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja pegawai.

menggunakan
kedisiplinan sebagai
variabel X dan kinerja
karyawan sebagai
variabel Y.

menggunakan variabel
kompensasi namun
menggunakan variabel
lingkungan kerja.

3 (Nurjaya, 2021)

Disiplin Kerja,
Lingkungan Kerja
dan Motivasi Kerja
berpengaruh positif
secara signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

Sama-sama
menggunakan variabel
Disiplin kerja dan
Lingkungan Kerja yang
berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan.

Penelitian kami Tidak
menggunakan variabel
Motivasi Kerja.

4 (Muhammad et
al., 2016)

Lingkungan Kerja,
Kompensasi dan
Beban Kerja
berpengaruh secara
parsial terhadap
Kinerja Karyawan.

Penelitian kami sama-
sama menggunakan
variabel Lingkungan
Kerja sebagai variabel
X dan kinerja karyawan
sebagai variabel Y

Pada Penelitian kami
menggunakan Vaiabel
Disiplin kerja, tidak
menggunakan variabel
Kompensasi dan Beban
Kerja.

5 (Trang, 2015)

Lingkungan Kerja,
Kepuaan Kerja dan
Kompensasi
berpengaruh secara
signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Lingkungan kerja
berpengaruh terhadap
kinerja karawan.

Pada Penelitian ini
menggunakan variabel
Disiplin kerja dan tidak
menggunakan variabel
kepuasan dan Beban
Kerja. Dan terdapat
perbedaan pada hasil
penelitian dimana
Secara parsial hanya
lingkungan kerja yang
tidak bepengauh secara
signifikan.

6 (Felicia et al.,
2018)

Pelatihan dan Disiplin
Kerja berpengaruh
secara positif
dansignifikan
terhadap Kinerja
Karyawan bagian
produksi.

Sama-sama
meggunakan variabel
Disiplin kerja sebagai
variabel X dan kinerja
karyawan sebagai
variabel Y

Penelitian kami tidak
menggunakan variabel
pelatihan kerja

7 (Rahmawati &
Sudargini, 2021)

Terdapat pengaruh
positif dan signifikan
antara motivasi,
lingkungan kerja, dan
disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai

Penelitian ini sama-
sama menggunakan
variabel disiplin Kerja,
lingkungan kerja dan
Kinerja Karyawan.

Pada Penelitian ini
kami tidak
menggunakan
variabelmotivasi kerja.

puskesmas.
8 (Shinta & Terdapat pengaruh Sama-sama Penelitian kami tidak
Siagian, 2020) yang positif dan menggunakan menggunakan variabel
signifikan antara kedisiplinan sebagai komunikasi, dan
komunikasi, variabel X dan kinerja insentif, tapi

kedisiplinan dan

karyawan sebagai

menggunakan variabel

insentif terhadap varaibel Y. lingkungan kerja.
kinerja karyawan
9 (Ayu & Insentif dan disiplin Sama-sama Penelitian kami tidak
Sinaulan, 2018) kerja berpengaruh menggunakan menggunakan variabel

positif dan signifikan

kedisiplinan sebagai

insentif, tapi
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terhadap kinerja variabel X dan kinerja menggunakan variabel
karyawan. karyawan sebagai lingkungan kerja.
variabel Y
10 | (Nanulaitta, Kompensasi dan Sama-sama Penelitian kami tidak
2018) Lingkungan Kerja menggunakan menggunakan variabel
secara parsial lingkungan kerja kompensasi, tapi
berpengaruh terhadap | sebagai variabel X dan menggunakan variabel
kinerja karyawan. kinerja karyawan kedisiplinan.
sebagai variabel Y
11 | (Ronal & Hotlin, | Lingkungan Kerja Sama-sama Penelitian ini hanya
2019) berpengaruh positif menggunakan variabel menggunakan 1
dan signifikan lingkungan kerja dan variabel independent
terhadap kinerja kinerja karyawan. dan Tidak
karyawan. menggunakan variabel
disiplin kerja
12 | (Dwi Dasa Kompensasi dan Sama-sama Penelitian kami tidak
Pertiwi, 2020) Lingkungan Kerja menggunakan 2 menggunakan variabel
bepengaruh positif variabel, lingkungan kompensasi, tapi
dan sginifikan kerja sebagai variabel X | menggunakan variabel
terhadap kinerja dan kinerja karyawan kedisiplinan.
karyawan. sebagai varaibel Y
13 | (Badrianto & Terdapat pengaruh Pada penelitian ini Pada Penelitian kami
Ekhsan, 2019) secara simultan antara | sama-sama menggunakan variabel
lingkungan kerja dan | menggunakan variabel kedisiplinan dan tidak
kepuasan kerja lingkungan kerja menggunakan variabel
terhadap kinerja sebagai variabel X, dan | kepuasan kerja.
karyawan. kinerja karyawan
sebagai variabel Y.

METODE PENELITIAN
Metode pada penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kepustakaan.
Menyelidiki teori serta implikasi diantara variabel dalam jurnal online yang disediakan oleh
Google Scholar dan media online lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan kali ini sebanyak artikel literature review, berdasarkan teori yang relevan

dan penelitian sebelumnya. Diketahui banyak faktor yang memengaruhi kedisiplinan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada bagian produksi adalah:

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bagian Produksi

Dari beberapa hasil penelitian yang telah kami rangkum pada bagian landasan teori
dapat disimpulkan variable (X1) kedisiplinan dapat mempengaruhi variabel (Y) kinerja
karyawan pada bagian produksi. Keberhasilan suatu perusahaan sebagai organisasi tergantung
pada unsur mansusia. Sehingga, sikap disiplin dangat diperlukan pada diri seseorang yang
mana jika diartikan sikap disiplin berarti prilaku seseorang terhadap dirinya sendiri dlam
menghargai orang lain. Hal ini berarti bahwa orang disiplin akan patuh dan taat terhadap
peraturan dan norma-norma yang berlaku pada masyarakat atau ruang lingkup yang lebih
kompleks seperti keluarga atau perusahaan dan apabila ia melakukan pelanggran maka secara
sadar bersedia menerima sanksi yang telah ditetapka.

Penelitian yang dilakukan oleh (Felicia et al., 2018) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedisplinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada bagian
produksi di PT Bumi Menara Internusa. Ini didasari dari hasil analisis regresi linier berganda
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yang diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel lebih kecil dari 0,05 hal ini
berarti bahwa apabila tingkat kedisiplinan dalam bekerja meningkat maka akan mendorong
adanya kinerja yang meningkat dari setiap karyawan PT Bumi Menara Internusa. Analisis
deskriptif juga menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden secara keseluruhan pada
variabel disiplin kerja adalah sedang.

Menurut penelitian yang dilakukan (Shinta & Siagian, 2020) dari hasil uji statistik
diketahui bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,313 dan
jumlah tersebut bernilai positif, maka kesimpulannya yaitu disiplin kerja pengaruhnya positif
terhadap kinerja karyawan. Variabel disiplin kerja akan menaikkan nilai pada kinerja
karyawan sebesar 0,313, Jika pada variabel bebas dan lainnya konstan atau tak ada perubahan
pada setiap peningkatan 1% atau kesimpulannya vyaitu jika nilai pada variabel disiplin kerja
meningkat, maka variabel kinerja karyawan juga akan sebaliknya karena variabel tersebut
pengaruhnya positif. Disiplin kerja pengaruhnya signifikan terhadap kinerja karawan pada PT
Citra Mandiri Distribusindo. Sesuai dengan hasil uji t perolehan thiwng yaitu 2,763 dengan
nilai sig 0.007 < 0.05 yang berarti disiplin kerja dampaknya positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Menurut (Angriani & Eliyana, 2020) disiplin kerja berpengaruh secara positif dan tidk
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fniwng Sebesar 68.598
kemudian diperkuat dengan nilai p value sig < 0,05 yaitu 0,000 yang berararti maka disiplin
kerja positif berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut (Rahmawati & Sudargini, 2021) dalam penelitiannya hasil pengujian
menunjukkan nilai t-statistik 2,675 dan p value 0,000. Berdasarkan perhitungan di atas, nilai
t-statistik adalah 2,675 > 1,96 dan p value 0,000< 0,05 sehingga Hipotesis diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap
Kinerja karyawan Puskesmas.

Menurut (Ayu & Sinaulan, 2018) Pengaruh disiplin kerja (X) terhadap kinerja
karyawan (Y) secara parsial dinyatakan positif dan signifikan, hasil ini dibuktikan dengan
nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0.475. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 47.5%. Sedangkan sisanya sebesar 52.5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bagian Produksi

Dari beberapa hasil penelitian yang telah kami rangkum pada bagian landasan teori
dapat disimpulkan variable (X2) lingkungan kerja dapat mempengaruhi variabel (Y) kinerja
karyawan pada bagian produksi. Lingkungan kerja bisa berupa lingkungan fisik dan non fisik.
Lingkungan yang kurang baik akan menyebabkan kinerja karyawan akan menurun begitupun
sebaliknya. Berbagai faktor yang harus diperhatikan, seperti: ketetapatan menyelesaikan
tugas, penyesuaian jam kerja, absensi dan kerja sama. Artinya bahwa semakin nyaman
lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka akan meningkatkan kinerja karyawan,
begitupun sebaliknya semakin kurang nyaman lingkungan kerja yang dirasakan oleh
karyawan maka akan semakin menurun kinerja karyawan, sebaliknya

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nanulaitta, 2018) lingkungan kerja dengan
kinerja karyawan berpengruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji
korelasi perisal ryX..X: dengan nilai 0,529 lebih rendah dari korelasi tanpa melibatkan
variable kontrol yaitu 0,657, namun nilai ini mendekati nilai 1. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel Lingkungan kerja (X2) dengan
kinerja karyawan (Y) yang dipengaruhi oleh kompensasi sebagai variabel kontrol. Hubungan
tersebut mempunyai nilai yang positif, sehingga setiap adanya peningkatan lingkungan kerja
maka akan mengakibatkan adanya peningkatan kinerja karyawan.
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Menurut penelitian (Ronal & Hotlin, 2019) hasil penelitian ini dilakukan pengujian
hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan tianer dengan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0.05. Adapun hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Super Setia Sagita
Medan. Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0.570. Nilai thitung 5.829 > tranel 2.01 dengan
nilai sig 0.000 < 0.05, maka hipotesis diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Super Setia Sagita
Medan.

Menurut (Dwi Dasa Pertiwi, 2020) hasil penelitian ini dengan nilai koefisien
determinasi 0,209. Nilai thiung > tiaber, Yaitu 3,995 > 1,782 yang berarti terdapat pengaruh
lingkungan kerja Terhadap kinerja karyawan.

Menurut (Badrianto & Ekhsan, 2019) pada hasil penelitiannya menyatakan pengaruh
positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap Kkinerja karyawan adalah sebesar
58,6%. Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel lingkungan kerja diperoleh thitung 5,270
dengan nilai sig 0,000 dengan probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan thitung l€bih kecil dari teapel.
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan.

Kerangka konseptual

Berdasarkan rumusan kajian teoritis masalah, penelitian-penelitian sebelumnya
mengacu pada pembahasan pengaruh antar variabel, kerangka konseptual penelitian ini
adalah sebagai berikut:

[ Kedisiplinan

Kinerja Karyawan ]

[ Lingkungan Kerja

Figure 1: Kerangka Konseptual

Bersumber pada foto kerangka konseptual di atas, sehingga: kedisiplinan dan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di bagian produksi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1) Variabel (X1) kedisiplinan berpengaruh terhadap variabel (Y) kinerja karyawan. Terbukti
apabila tingkat kedisiplinan dalam bekerja meningkat maka akan mendorong adanya
kinerja yang meningkat dari setiap karyawan.

2) Variabel (X2) lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel (Y) kinerja karyawan.
Terbukti apabila semakin nyaman lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka
akan meningkatkan kinerja karyawan, namun sebaliknya jika semakin kurang
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kenyamanan darilingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka akan semakin
menurun kinerja karyawan.

Saran
Setelah melakukan penelitian ini dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka peneliti
dapat menuai saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan sangat perlu untuk memerhatikan sarana dan fasilitas yang
disediakan perushaan untuk menciptakan rasa nyaman karyawan dalam beraktifitas.
Fasilitas yang bagus tidak hanya akan dimanfaatkan oleh karyawan semata tetapi juga
dapat menjadi investasi bagi perusahaan. Oleh karena itu sangat perlu bagi perusahaan
untuk memperhatikan lingkungan kerja karyawan. Hal ini juga didasari pada banyaknya
literatur yang membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja

2. Perusahaan harus melakukan upaya peningkatan atas sikap disiplin dari karyawan
terutama dari segi norma-norma dan aturan yang berlakukan di perusahaan. Perusahaan
juga harus secara tegas dalam mendisiplinkan karyawannya.

3. Perusahaan harus melihat dan menetapkan target kinerja karyawan. Hal ini bertujuan
untuk melihat sejauh mana kemampuan dari pada karyawan namun kebijakan ini
usahakan jangan sampai membebankan karyawan.
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